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Laporan Kinerja Disporabudpar Kab. Batu Bara 2024

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayahNya sehingga Laporan Kinerja Dinas
Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Batu Bara Tahun
2024 dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Laporan Kinerja merupakan
wujud pertanggung jawaban Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata atas pencapaian sasaran strategis sebagaimana yang telah
dituangkan dalam Perjanjian Kinerja. Laporan kinerja ini juga merupakan suatu
bentuk transparansi dan akuntabilitas kinerja dalam kerangka tata
pemerintahan yang baik (good governance).

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata merupakan amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, dan Peraturan Menteri PAN RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Berdasarkan hasil pencapaian tugas dan fungsi Dinas Pemuda Olah Raga,
Kebudayaan dan Pariwisata tahun 2024, seluruh kebijakan, program dan
kegiatan telah berhasil dilaksanakan dengan baik serta telah mencapai seluruh
sasaran strategis, indikator dan target yang telah ditetapkan dalam penetapan
kinerja tahun 2024.

Pencapaian kinerja Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata
selama tahun 2024 adalah hasil kerja keras seluruh jajaran Dinas Pemuda
Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata. Namun capaian kinerja yang telah
dicapai, masih terdapat kendala dan permasalahan yang perlu mendapat
perhatian serius dan segera ditindaklanjuti untuk perbaikan dan
penyempurnaan perencanaan pembangunan ke depan. Tentu saja kita semua

berharap kinerja yang akan datang dapat lebih ditingkatkan lagi dengan
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mengoptimalkan sumber daya manusia dan anggaran yang ada, serta
mengatasi semaksimal mungkin permasalahan yang terjadi dalam upaya
mencapai kinerja Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata yang
lebih baik, transparan, dan akuntabel.

Laporan Kinerja ini, diharapkan dapat memberikan gambaran atas pencapaian
kinerja yang telah dicapai dan memberikan manfaat serta dapat meningkatkan
kualitas kinerja Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata dimasa

yang akan datang.

Lima Puluh Pesisir, Januari 2025

Kepala Dinas
Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Batu Bara

APRI, MM
Pembina TKA
NIP49700710 199801 1 002
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Terselenggaranya good govemance merupakan prasyarat bagi setiap
pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dan mencapai
tujuan serta cita—citabangsa bernegara. Upaya untuk melakukan
reformasi di segala bidang dalam rangka pembaharuan manajemen
pemerintahan didasarkan kepada TAP MPR Rl Nomor : XI/MPR/1999
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi, dan Nepotisme; dan Undang— Undang Nomor: 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi, dan Nepotisme. Kedua perangkat hukum ini, menegaskan tekad
bangsa untuk  senantiasa bersungguh-sungguh  mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang didasarkan pada
prinsip—prinsip kepemerintahan yang baik.
Selaras dengan tekad tersebut, telah diterbitkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah, serta Peraturan Presiden Nomor 29 tahun
2014, tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Sebagai
pedoman petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata
cara reviu atas laporan kinerja instansi Pemerintah adalah Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014. Dengan dilatar belakangi aturan hukum tersebut,
makamewajibkan Instansi Pemerintah agar membuat Laporan
Akuntabilitas.
Selain dilatarbelakangi tuntutan aturan hukum, Dinas Pemuda Olah Raga,
Kebudayaan dan Pariwisata Kab.Batu Bara mencoba melakukan
pengembangan mekanisme pertanggung jawaban yang tepat, jelas dan
terukur dengan mengacu pada Rencana Strategis Dinas Pemuda Olah
Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Batu BaraTahun 2019 — 2023
Bahwa Kabupaten Batu Bara bila dilihat dari sudut pandang letak

geografisnya secara administrasi dapat teridentifikasinya kondisi umum
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pembangunan berpotensi dan propektif kedepan melalui urutan pilihan,
dengan memperhitungkan Sumber Daya yang tersedia.

Dari beberapa aspek pemerintahan dapat digantungkan harapan untuk
pembangunan di Kabupaten Batu Bara, diantaranya :

Kelembagaan dan ketatalaksanaan Pemerintah sudah mulai terbangun
optimal dan hubungan antar lembaga pemerintahan sudah mulai berjalan
efektif dan proporsional.

Daya dukung sarana dan prasarana pemerintahan, pelaksanaan TUPOKSI
perangkat daerah sudah mulai berangsur memadai, sekalipun dukungan
sarana penunjang operasional kantor/lapangan masih sangat terbatas.
Kompetensi dan propesionalisme SDM Aparat pemerintah, bahwa tingkat
keterisian Formasi jabatan sudah mulai terisi mengingat adanya
pengangkatan pegawai Formasi 2009 di Kabupaten Batu Bara
dilaksanakan untuk lebih menunjang lajunya pembangunan di Kabupaten
Batu Bara.

B. MAKSUD DAN TUJUAN
Akuntabilitas Kinerja ini merupakan perwujudan kewajiban Dinas
Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kab.Batu Bara dalam
mempertanggung jawabkan  tingkat keberhasilan pelaksanaan misi
organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan
melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.

Evaluasi terhadap capaian kinerja ditujukan untuk memberikan :

1. Memberikan arah pembangunan dalam konteks kinerja tahun 2024 yang
telah teranggarkan pada APBD Tahun 2024.

2. Untuk menjamin terlaksannya tugas — tugas yang telah dilaksanakan
secara akuntabel dan merangsang keseriusan pelaksanaan program
tahun 2024 secara efektif, efisien dan berkelanjutan.

3. Menciptakan sinergitas, pelaksanaan program untuk masing — masing
bidang yang ada di SKPD (DISPORABUDPAR).

4. Memberikan tolak ukur untuk mengukur dan evaluasi kinerja yang telah
dilaksanakan setiap tahun anggaran.
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C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI
DINAS PEMUDA, OLAH RAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
Dinas mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian kewenangan
Pemerintah Daerah di bidang Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata serta tugas pembantu yang diberikan oleh Pemerintah atau
Pemerintah Provinsi Sumatra Utara.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok, dinas mempunyai fungsi:

a. menyusun perumusan kebijakan daerah dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan daerah dibidang pemuda olahraga, kebudayaan dan
pariwisata berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Pemuda
Olahraga, Kebudayaan Dan Pariwisata serta visi dan arah
pembangunan daerah;

b. mengatur dan mendistribusikan tugas serta memberi petunjuk dan
arahan kepada sekretaris, para kepala bidang dan unit pelaksana teknis
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

c. mengkoordinasikan sekretaris para kepala bidang dan unit pelaksana
teknis secara langsung maupun melalui pertemuan berkala agar terjalin
hubungan kerja sama yang baik dan saling mendukung dalam
pelaksanaan tugas masing-masing;

d. memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas kepala unit kerja di
lingkungan sekretariat para kepala bidang dan unit pelaksana teknis
untuk mengetahui perkembangan, hambatan dan permasalahan yang
timbul dan upaya tindak lanjut penyelesaiannya;

e. meneliti, mendisposisi, memparaf dan menandatangani persuratan yang
berkaitan dengan bidang kepemudaan dan olahraga, bidang
kebudayaan dan bidang pariwisata;

f. menyampaikan saran dan pertimbangan kepada bupati/wakil bupati dan
sekretaris daerah menyangkut bidang kepemudaan dan olahraga,
bidang kebudayaan dan bidang pariwisata;

g. mengkoordinir kegiatan penyelenggaraan pelayanan teknis dan
administrasi kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan Dinas
Pemuda, Olahraga, Kebudayaan Dan Pariwisata yang meliputi urusan
umum, urusan keuangan, urusan kepegawaian serta urusan
perencanaan program;

h. mengkoordinir kegiatan membina dan mengurus kegiatan pemuda
olahraga kebudayaan dan pariwisata dan masyarakat pemuda,
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olahraga, kebudayaandan pariwisata serta mengkoordinir kegiatan
melaksanakan perencanaan, pengkajian, penyusunan, pengembangan
dan analisa;

i.  membina dan melaksanakan kerja sama dalam bidang kepemudaan dan
olahraga, bidang kebudayaan dan bidang pariwisata dengan instansi
pemerintah serta pihak-pihak lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan kebijaksanaan pemerintah;

J- menilai hasil kerja bawahan di lingkungan Dinas Pemuda Olahraga,
Kebudayaan Dan Pariwisata berdasarkan hasil yang dicapai sebagai
bahan peningkatan karir pegawai;

k. melaporkan hasil pelaksanaan tugas Dinas Pemuda Olahraga,
Kebudayaan Dan Pariwisata kepada Bupati melalui sekretaris daerah
sebagai pertanggungjawaban dan penilaian atasan;

I.  melaksanakan tugas lain yang diberikan Bupati/Wakil bupati dan
sekretaris daerah sesuai dengan tugas masing-masing.

Susunan Organisasi
1. Susunan organisasi Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Batu Bara terdiri — dari :
a. Kepala Dinas;
Sekretaris,
Bidang Kepemudaan dan Olahraga;
Bidang Kebudayaan;
Bidang Pariwisata;
Unit Pelaksana Teknis;

@ -~ 0o a0 o

Kelompok Jabatan Fungsional.
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D. SUMBER DAYA PERANGKAT DAERAH
Susunan Kepegawaian
Dengan jumlah pegawai pemerintah 58 (lima puluh
delapan) orang terdiri dari, 20 (dua puluh) orang PNS dan 38 (tiga puluh
delapan) orang tenaga pendukung dengan status kontrak. Struktur
personil untuk tenaga Pegawai Negeri Sipil berdasarkan golongan dan
pendidikan sebagai berikut :
Data jumlah pegawai per golongan pada Dinas Pemuda, Olah
Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Batu Bara sampai
dengan Desember 2024

NO GOLONGAN JUMLAH
1 GOLONGAN IV 3
2 GOLONGAN I 14
3 GOLONGAN I
2 GOLONGAN |
JUMLAH 20

Data jumlah pegawai per eselon pada Dinas Pemuda, Olah Raga,
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Batu Bara sampai dengan

Desember 2024.
NO ESELON JUMLAH
1 ESELON Il
ESELON Il
ESELON IV 8
JUMLAH 13

Data jumlah pegawai per pendidikan pada Dinas Pemuda, Olah
Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Batu Bara sampai
dengan Desember 2024.
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NO PENDIDIKAN JUMLAH
1 PASCA SARJANA (S2) 7

2 SARJANA (S1) 9

3 DIPLOMA 3

4 SLTA 1

5 SLTP 0

6 SD 0
JUMLAH 20

Berkaitan dengan issue strategis yang berkembang maka
Kabupaten Batu Bara melalui Dinas Pemuda Olah Raga,
Kebudayaan dan Pariwisata telah melakukan penelusuran dan kajian
tentang bagaimana mengembangkan dan memasarkan potensi pariwisata,
pemuda dan memasyarakatkan olahraga Kabupaten Batu Bara serta
pelestarian kebudayaan diperiukan 6 langkah strategi dalam rangka
membangun daya saing melalui :

1. Meningkatkan pengelolaan objek wisata yang profesional;

it

Meningkatkan prestasi Pemuda;

w

Meningkatkan animo masyarakat dalam berolahraga;

»

Menyiapkan dan membangun nuansa dan kawasan wisata yang
nyaman;
5. Promosi Wisata;
6. Pelestarian dan perlindungan terhadap situs cagar budaya benda
dan tak benda.
7. Kerjasama antar pengelolaan dan pengembangan situs cagar
budaya dengan industri pariwisata.

Setiap organisasi merupakan rangkaian sistem yang penuh dengan
berbagai elemen yang saling berinteraksi dan saling ketergantungan satu
terhadap yang lain, dengan demikian satu organisasi tidak akan terlepas
dari hubungannya dengan lingkungannya, yakni kondisi, situasi, keadaan,
peristiwa dan pengaruh - pengaruh yang mengelilingi dan mempengaruhi
perkembangan organisasi.
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Secara instruktur, lingkungan strategis dimaksud adalah berupa

lingkungan ekternal organisasi yang terdiri atas dua faktor strategis yaitu

peluang dan ancaman dan berupa lingkungan internal organisasi yang

terdiri atas dua faktor yaitu Tantanga dan Peluang.

o

Tantangan :
Mengembangkan lokasi objek wisata potensial menjadi objek wisata
riil.
Membangun kesadaran masyarakat terhadap peningkatan pelayanan
dalam usaha jasa pariwisata.
Mengembangkan jaringan kerjasama pihak pemerintah daerah
dengan lembaga/dunia usaha.
Meningkatkan pemahaman masayarakat terhadap pentingnya
kegiatan olahraga yang rutin dan berkelanjutan.
Membangun kesadaran pemuda untuk dapat bekerjasama dalam
mewujudkan pembangunan daerah.

Peluang :

. Mengembangkan objek wisata potensial menjadi destinasi wisata

unggulan.

Membentuk Kelompok Sadar Wisata pada setiap objek wisata
Pengembangan prestasi pemuda menjadi pemuda mandiri.
Berkembangnya beberapa komunitas olahraga masyarakat .
Kebijakan pemerintah pusat dan provinsi yang semakin memihak
kepentingan daerah

Kemajuan teknologi informasi memungkinkan setiap orang

memperoleh akses informasi
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BAB I
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN
KINERJA

Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29
tahun 2014, tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Sebagai pedoman petunjuk teknis perjanjian kinerja, pelaporan
kinerjadan tata cara reviu atas laporan kinerja instansi Pemerintah
adalah Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun. Inpres dan Permen ini
memberikan tuntutan kepada semua Instansi Pemerintah untuk
menyiapkan Laporan Kinerja sebagai bagian integral dan siklus
akuntabilitas kinerja yang utuh dikerangkakan dalam suatu Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah, dengan amanat pasal 19 ayat 3 Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional maka Dinas Dinas Kepemudaan.

Olahraga dan Pariwisata menyusun Rencana Strategis yang
berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima)
tahun, yaitu untuk tahun 2019-2023. Rencana Strategis tahun 2019 —
2023 Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata yang
mencakup visi, misi, tujuan, sasaran pokok, dan cara pencapaian tujuan
dan sasaran pokok, disamping itu juga diungkapkan strategi dan
kebijakan Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata dalam
mencapai perencanaan strateginya tersebut yang akan diuraikan dalam
bab ini. Kemudian, sasaran yang ingin dicapai dalam tahun 2022 akan
dijelaskan dalam Rencana Kinerja (Performance Plan) 2022.

10
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A. STRATEGI DAN KEBIJAKAN
DINAS PEMUDA, OLAH RAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
1. Strategi
Strategi adalah cara untuk mewujudkan tujuan, dirancang secara
konseptual, analisis, realistis, rasional dan komprehensip. Strategi
diwujudkan dalam kebijakan dan program Pemuda, Olah Raga,
Kebudayaan dan Pariwisata.

Strategi pembangunan yang dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olah
Raga, Kebudayaan dan Pariwisata adalah dengan melakukan
pengkoordinasian perumusan kebijakan, penyelenggaraan
administrasi, pengelolaan sumber daya aparatur, keuangan,
prasarana dan sarana dalam memberikan pelayanan yang baik
kepada perangkat daerah dan masyarakat.

2. Kebijakan

Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) Kabupaten Batu Bara 2019 — 2024 dalam
Arah Kebijakan Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata ditujukan pada kelancaran penyelenggaran urusan tata
pemerintahan, penataan aparatur, pengelolaan keuangan dan
kekayaan daerah, keamanan dan ketertiban serta pelayanan kepada
masyarakat. Arah dan kebijakan yang ditempuh dalam melaksanakan
pembangunan adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas pengelolaan penyelenggaraan administrasi
daerah melalui peningkatan efektivitas dan efesiensi
ketatalaksanaan.

2. Penerapan prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik (good
governance) pada semua tingkat, penegakan sanksi bagi pelaku
KKN dan pemberdayaan aparatur penyelenggaraan Negara.

11
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3. Kebijakan Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata
dalam mendukung strategi pelaksanaannya dilakukan secara
berkelanjutan berdasarkan pada kemampuan melaksanakan
pelayanan prima dengan melibatkan aparatur terkait. Kebijakan
yang ditetapkan pada Renstra Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan
dan Pariwisata dalam rangka memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarkat adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan ketersediaan aparatur yang terampil, proaktif,
transparansi, bertanggungjawab, disiplin kerja dan tepat waktu
dalam penyelesaian tugas serta menguasai teknologi untuk
kepentingan pelayanan kepada masyarakat secara prima.

b. Memberikan bantuan dan kemudahan bagi masyarakat secara
prima, efektif dan efisien.

B. VISIDAN MisI
DINAS PEMUDA, OLAH RAGA, KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
Visi:
“Terwujudnya masyarakat yang sehat jasmani dan rohani,
berbudaya serta menciptakan objek wisata Mandiri”

Misi:

a. Pemuda adalah Masyarakat Kabupaten Batu Bara yang berumur
15 s/d 35 Tahun, kita jadikan ujung tombak pelaku pembangunan
di Kabupaten Batu Bara

b. Masyarakat Olahraga Kabupaten Batu Bara Wajib Sehat Jasmani
dan Rohani serta diperhitungkan pada pesta Olahraga Daerah/
Nasional.

c. Berbudaya adalah ciri — ciri masyarakat Batu Bara yang tetap
menjunjung tinggi adat istiadat dan keragaman yang Ber -
BHINEKA TUNGGAL IKA.

d. Pariwisata adalah salah satu sumber pendapatan Daerah yang
kita wujudkan pada tahap pembangunan.

12



Laporan Kinerja Disporabudpar Kab. Batu Bara | 2024

Untuk maksud tersebut, dilakukan dengan mewujudkan 6 (enam)

sasaran yaitu :

1. Terwujudnya Pemuda yang tangguh sehingga memiliki nilai
penting dalam Pembangunan

2. Terwujudnya lembaga- lembaga kepemudaan dan ormas yang
aktif dan produktif sehingga memiliki nilai positif dalam
pembangunan

3. Terwujudnya masyarakat yang sehat jasmani dan rohani serta
meningkatkan jumlah atlet- atlet yang berprestasi

4. Terwujudnya organisasi masyarakat untuk pembangunan dan
promosi pariwisata daerah

5. Tersusunnya daftar daerah- daerah potensial pariwisata

6. Terciptanya aparatur yang professional dengan kemampuan SDM
yang handal

Pariwisata unggulan adalah :

1. Pengembangan Ekonomi Pariwisata

2. Sumber Pendapatan Anggaran Daerah (SPAD).

3. Memberikan/ menjamin keamanan para Investor.

C. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN DAERAH

Strategi dan arah kebijakan daerah disesuaikan dengan program RPJM
Kabupaten Batu Bara, mengingat pada Era Globalisasi sekarang ini telah
terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam kehidupan masyarakat
berbangsa dan bernegara, sebagai konstelasi politik dalam Negeri
maupun dalam politik Global, maka seluruh unsur pelaksanaan
Pemerintan Daerah di tuntut untuk senantiasa membenahi diri,
berenovasi untuk terus menggali dan memberdayakan potensi yang ada
guna kemandirian Daerah.

Prioritas Daerah
Selain melaksanakan pembangunan di berbagai sektor sebagaimana
yang telah di rencanakan, namun tidak akan mengesampingkan, bahkan
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meprioritaskan Landasan Hukum baik Perundang — Undangan dan
Peraturan Daerah sebagai Landasan Hukum dari semua pelaksanaan
Tugas dalam Pembagunan.

D. PERJANJIAN KINERJA
Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Batu
Bara menetapkan sejumlah tujuan dan sasaran yang relevan untuk
masing-masing visi dan misi tersebut diatas sebagaimana yang terdapat
dalam tabel berikut :

Meningkatnya  jumlah )
e | Jumlah kunjungan
destinasi wisata yang | orang 9.500
1 wisatawan
terkelola dengan baik
: Persentase cagar
Terlestarikannya cagar
budaya yang | persen 55
2 | budaya daerah |
terlestarikan
) ) Persentase jumlah
Meningkatnya  jumlah
pemuda yang
pemuda yang ! ] orang 48
3 ) berprestasi tingkat
berprestasi
daerah dan provinsi
Terwujudnya Persentase cabang
. masyarakat gemar | olahraga yang aktif di| persen 83
berolahraga masyarakat
Meningkatnya
Akuntabilitas Keuangan |
ol Nilai AKIP Nilai BB (70,50)
5 | dan Kinerja Perangkat
Daerah
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerja merupakan perwujudan kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi
Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata dalam mencapai
tujuan, sasaran dan program yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui dan
mengukur pencapaian sasaran, dibutuhkan tolok ukur atau standar atau sering
disebut indikator.Karena tanpa indikator kinerja yang jelas maka kebijakan,
program dan kegiatan tidak dapat sepenuhnya diimplementasikan secara baik.

A. Analisis Akuntabilitas Kinerja

Dari evaluasi kinerja, diperoleh beberapa alasan rasional keberhasilan
atau kegagalan pencapaian target kinerja, dalam kaitannya dengan upaya
pencapaian tujuan, visi dan misi organisasi. Strategis untuk mencapai tujuan
dan sasaran adalah melalui kebijakan, program dan kegiatan yang telah
ditetapkan dalam Rencana Strategis, dengan mengukur dan mengevaluasi

kinerja berdasarkan indikator kinerja in put, out put dan out comes.

Secara umum, Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata
belum dapat secara maksimal dapat melaksanakan tugas utama yang menjadi
tanggung jawab organisasi. Capaian sasaran diukur dari tercapainya kondisi
yang ingin diwujudkan pada tingkat outcome. Ukuran pada tingkat outcome
telah dapat dilakukan, dan masih memeriukan penyempurnaan lebih lanjut.
Analisis capaian sasaran prioritas pembangunan Tahun 2024.
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Capaian Indikator Kinerja Urusan Pemuda dan Olahraga Pada Dinas
Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Batu Bara

Tahun 2024
1 2 3 4 5 6
a. Urusan pilihan pariwisata
Meningkatnya
jumiah destinasi ]
Jumiah  kunjungan
wisata yang | . orang 9.500 6.871
1 wisatawan
terkelola dengan
baik
b. Urusan wajib bukan pelayanan dasar kepemudaan dan olahraga
Terlestarikannya | Persentase cagar
5 cagar budaya | budaya yang | persen 55 50
daerah terlestarikan
C. Urusan wajib bukan pelayanan dasar kepemudaan dan olahraga
Persentase  jumlah
Meningkatnya
) pemuda yang
jumiah pemuda _ ) orang 48 48
3 _ | berprestasi  tingkat
yang berprestasi J P
daerah dan provinsi
Terwujudnya
Persentase cabang
masyarakat -
olahraga yang aktif di | persen 83 80
4 | gemar
masyarakat
berolahraga
Meningkatnya
Akuntabilitas
Keuangan dan BB
_ _g Nilai AKIP Nilai BB
5 | Kinerja (70,50) | (71,98)
Perangkat
Daerah
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Adapun capaian kinerja program dan kegiatan untuk Urusan Pariwisata
Kabupaten Batu Bara pada Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata tahun 2024 adalah sebagai berikut:

a. Urusan pilihan pariwisata

a. Jumlah kunjungan wisatawan di targetkan pada kinerja tahun 2024
sejumlah 70.000 orang dan yang terealisasi 29.008 orang atau 41.44 %
dari yang di tergetkan. Pencapaian belum maksimal dari yang
ditargetkan karena beberapa destinasi masih dalam pembenahan dan
pengembangan.

b. Persentase cagar budaya yang terlestarikan ditargetkan pada tahun
2024 sebesar 66 % dan yang terealisasi 60 % atau 90.91 % dari target,
pencapaian ini terwujud karena adanya kerjasama masyarakat yang
peduli terhadap kelestarian budaya lokal sebagai suatu kearifan lokal.

b. Urusan wajib bukan pelayanan dasar kepemudaan dan olahraga
1. Pemuda berprestasi yang ditargetkan 2 orang terealisasi 2 orang atau
sekitar 100%. Capaian dihitung dari pemuda yang di beri pelatihan
pasukan pengibar bendera sebanyak 42 orang dan yang lulus dalam
seleksi pengibar bendera tingkat Provinsi dan Pusat sebanyak 2 orang.
2. Persentase komunitas olahraga yang aktif target 80 persen terealisasi
75 persen, perkembangan kearah positif seiring dengan pencabutan
PPKM oleh Presiden.
Sumber: Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Batu Bara
Jika mengacu pada rencana strategis (RENSTRA) tahun 2019 -
2023 yang dirancang pada Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Batu Bara progress untuk seluruh sasaran yang
ditargetkan berjalan pada alur nya. Kegiatan-kegiatan atau sub kegiatan
berjalan sesuai dengan indicator kinerja yang disusun dalam Perjanjian
Kinerja.
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B. Aspek Keuangan

Penyerapan anggaran pada tahun 2024 cukup tinggi mencapai 91.10
persen dari anggaran yang telah disusun. Ada beberapa kegiatan yang harus di
refocusing dan bahkan ada kegiatan yang tidak dilaksanakan karena
keterbatasan ketersediaan anggaran akibat pengurangan transfer dana alokasi
umum dari pemerintah pusat.

Adapun penyerapan anggaran program dan kegiatan untuk Urusan

Pariwisata Kabupaten Batu Bara pada Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan
dan Pariwisata tahun 2024 adalah sebagai berikut:
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Laporan Kinerja Disporabudpar Kab. Batu Bara | 2024

Permasalahan dan Solusi
Permasalahan :
1) Sarana dan prasarana olahraga yang belum lengkap dan belum
memenuhi standar sebagai wadah pembinaan atlit-atlit berprestasi
2) Belum memiliki gedung pemuda sebagai pusat pelatihan dan
kewirausahaan.
Solusi :
1) Peningkatan dan penyediaan sarana dan prasarana olahraga
2) Agar dibangun gedung pemuda sebagai pusat pelatihan dan
kewirausahaan.

C. Strategi Pemecahan Masalah

Target kinerja yang direncanakan pada tahun 2024 telah dilakukan
perubahan pada waktu terjadi perubahan anggaran tahun 2024. Target
disesuaikan dengan kondisi yang terjadi.

Permasalahan dalam target kinerja akan disiasati dengan perubahan
strategi yang akan disusun dalam perencanaan, target kedepan kita akan lebih
kreatif lagi untuk membangun wisata agro, edukasi dan lain sebagainya.

Pada sector olahraga dan kepemudaan, kita akan membuat rencana
pembinaan secara mandiri. Program pelatihan dan pembinaan dilakukan
secara individual.

Untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala-kendala pelaksanaan
program dan kegiatan yang menghambat peningkatan kinerja dan pencapaian
sasaran, tujuan, misi dan visi diperlukan strategi pemecahan masalah sebagai
berikut :

1. Penegakan disiplin dalam pelaksanaan tugas setiap pegawai sesuai
bidang tugasnya dengan mempertimbangkan kemampuan/keahlian dalam
penempatan dan perberdayaan pegawai.

2. Penegakan komitmen bersama dan konsistensi tindakan dalam setiap
pelaksanaan keputusan dan tindakan .

3. Memperbaiki pengelolaan data penting yang berguna untuk untuk
penyusunan perencanaan, penyusunan laporan pelaksanaan tugas dan

pelaporan kinerja, serta untuk bahan monitoring dan evaluasi.

30



Laporan Kinerja Disporabudpar Kab. Batu Bara | 2024

4. Pengambilan  keputusan-keputusan yang selaras dengan kebijakan
umum vyang telah ditetapkan mengenai pelaksanaan kegiatan,
penggunaan anggaran, dan pertanggungjawaban penggunaan anggaran
dan akuntabilitas kinerja.
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PBAB IV
PENUTUP

Kegiatan penyelenggaraan pemerintahan daerah telah membawa
berbagai hasil bagi peningkatan kesejahteraan rakyat dan kemajuan daerah.
Berbagai perubahan tersebut merupakan dampak dari pelaksanaan
pembangunan Kabupaten yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.
Tantangan dalam lima tahun mendatang adalah mendorong percepatan
pembangunan Kabupaten Batu Bara agar dapat mengatasi berbagai
permasalahan yang masih ada.

Berdasarkan RENSTRA Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata tahun 2019 — 2023, Laporan Kinerja tahun 2024 ini disusun
sebagai bentuk laporan pertanggungjawaban kepada pemberi delegasi
wewenang terhadap segala sesuatu yang telah dilaksanakan untuk
kepentingan Negara dan Daerah. Karenanya, Laporan Kinerja tahun 2024 ini
lebih banyak dipandang sebagai suatu proses pembelajaran terhadap
pelaksanaan tugas — tugas yang diemban, sebagai bentuk pemenuhan
penilaian tampilan organisasi, sehingga disadari pembuatan Laporan Kinerja
tahun 2024 ini sangat jauh dari sempurna. Untuk itu, diharapkan adanya
sikap adaptif dan responsif dalam pemberian kritik dan saran perbaikan.

Pencapaian kinerja sasaran strategis Dinas Pemuda Olah Raga,
Kebudayaan dan Pariwisata Tahun 2024 pada umumnya menunjukkan
capaian kinerja yang memuaskan. Dari 5 sasaran strategis yang
direncanakan sebagian besar, berhasil mencapai hasil yang memuaskan.
Pada umumnya kinerja yang tidak mencapai dari target disebabkan adanya
pertimbangan faktor efesiensi dan efektivitas dalam pengelolaan program.

Dalam upaya pencapaian kinerja sasaran strategis Tahun 2024 di atas
tentunya tidak terlepas dari kendala — kendala / permasalahan.
Permasalahan / kendala tersebut meski telah diupayakan langkah-langkah
antisipasinya, namun belum seluruhnya dapat diatasi, selanjutnya dijadikan
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pertimbangan dalam penyusunan Rencana Kerja Dinas Pemuda Olah Raga,
Kebudayaan dan Pariwisata periode selanjutnya. Dinas Pemuda Olah Raga,
Kebudayaan dan Pariwisata akan melakukan langkah konstruktif dan konkrit
melalui analisis dan evaluasi agar dapat dilakukan perbaikan kinerja di masa

yang akan datang.

Lima Puluh, Januari 2025

Kepala Dinas
Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata

_Kabupateh Batu Bara

< ML T AN
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““Pembina TK |
NIP.19700710 199801 1 002
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